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BAB V 
SIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menarik 
beberapa simpulan terkait kemampuan literasi sejarah siswa melalui model 
pembelajaran berbasis proyek membuat pop up book. Pertama, dalam penelitian 
ini peneliti melihat setidaknya ada dua alasan utama guru menerapkan model 
pembelajaran berbasis proyek membuat pop up book dalam pembelajaran sejarah 
di kelas yang ia kelola. Alasan tersebut antara lain adalah adanya keinginan untuk 
merubah pandangan siswa tentang mata pembelajaran sejarah yang dianggap 
membosankan, serta sebagai bagian dari usaha guru untuk mengembangkan 
kemampuan imajinasi siswa, terutama dalam membuat interpretasi suatu peristiwa 
sejarah. 
Kedua, sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran di dalam kelas, guru 
yang menjadi objek penelitian telah menyiapkan RPP sebagai pedoman dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Namun RPP yang guru tersebut siapkan ternyata 
belum sepenuhnya menyantumkan sintak dari model pembelajaran berbasis 
proyek. Adapun sintak yang tertulis dalam RPP tersebut merupakan sintak dari 
pembelajaran berbasis masalah. Disamping RPP, guru tersebut juga menyusun 
silabus sebagai pedoman awal sebelum menyusun RPP. Untuk silabus sendiri, 
terdapat beberapa komponen yang seharusnya ada namun tidak dicantumkan.  
Ketiga dari pengamatan yang peneliti lakukan, secara umum guru sudah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan sintak dari model 
pembelajaran berbasis proyek. Namun, jika dikaitkan dengan RPP yang telah ia 
siapkan sebelumnya, terdapat beberapa langkah kegiatan pembelajaran yang tidak 
sesuai. Selain itu, tujuan pembelajaran agar siswa dapat menganalisis suatu 
peristiwa sejarah tidak dapat tercapai sepenuhnya karena masih ada beberapa 
kelompok siswa yang belum memahami tujuan dari pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan model berbasis proyek membuat pop up book. Hal ini 
menunjukan bahwa kemampuan literasi sejarah siswa di SMA Negeri 1 Majalaya 
belum sepenuhnya baik.  
152 
 
Angga Yudistira Permana, 2019 
KEMAMPUAN LITERASI SEJARAH SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK (PJBL) 
PEMBUATAN POP UP BOOK DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH 
Universitas Pendidikan Indonesia I repository.upi.edu I perpustakaan.upi.edu 
Keempat, pelaksanaan kegiatan pembelajaran sejarah dengan menggunakan 
model pembelajaran berbasis proyek membuat pop up book dalam 
mengembangkan kemampuan literasi sejarah siswa di SMA Negeri 1 Majalaya 
didukung oleh pihak sekolah dan karakteristik siswa yang selalu termotivasi untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran yang mengedepankan aktivitas psikomotor. 
Dukungan dari pihak sekolah antara lain adalah keberadaan perpustakaan yang 
memiliki koleksi buku cukup lengkap serta fasilitas wifi yang bisa diakses oleh 
siswa ketika kegiatan pembelajaran sedang berlangsung. Adapun motivasi siswa 
SMA Negeri 1 Majalaya secara umum akan berlipat ganda apabila kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan dengan mengedepankan kemampuan psikomotorik 
mereka. Selain beberapa faktor yang mendukung kegiatan pembelajaran, ada juga 
beberapa faktor yang dianggap menghambat kelancaran kegiatan pembelajaran. 
Faktor tersebut antara lain adalah tidak adanya ruangan khusus yang bisa 
digunakan oleh guru untuk menyimpan hasil karya siswa berupa pop up book 
serta ketidakcocokan beberapa siswa dalam bekerja sama dengan siswa lainnya. 
Faktor pertama yang berkaitan dengan tidak adanya ruangan khusus yang bisa 
digunakan untuk menyimpan hasil karya siswa dikarenakan SMA Negeri 1 
Majalaya tidak memiliki lab IPS. Padahal khusus untuk mata pelajaran IPA, 
sekolah ini telah menyediakan secara lengkap lab fisika, kimia, dan biologi. 
Akibatnya, banyak hasil karya siswa yang berkaitan dengan mata pelajaran IPS, 
terutama sejarah tercecer di meja guru. Tidak sedikit dari hasil karya tersebut yang 
rusak dan berdebu. Faktor kedua berkaitan dengan proses kerja sama kelompok 
yang tidak  berjalan secara optimal. Hal ini disebabkan oleh banyaknya jumlah 
anggota dalam satu kelompok sehingga koordinasi antar anggota kelompok tidak 
berjalan dengan baik 
 
5.2 Rekomendasi 
Berdasarkan hasil dari kegiatan penelitian yang telah peneliti laksanakan, 
peneliti dapat memberikan beberapa rekomendasi, yaitu: 
1. Pertama, untuk pihak sekolah diharapkan dapat menyediakan lab sejarah atau 
ips yang dapat digunakan untuk menyimpan media pembelajaran yang dibuat 
oleh guru atau siswa 
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2. Kedua, untuk guru-guru mata pelajaran di SMA diharapkan hasil penelitian ini 
dapat mendorong mereka untuk menciptakan inovasi-inovasi baru dalam 
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Dengan demikian bisa merubah 
paradigma pembelajaran berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa, 
sekaligus mendukung pembelajaran yang menyenangkan.  
3. Ketiga, untuk peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan penelitian ini 
diharapkan dapat meneliti pengaruh dari penggunaan model pembelajaran 
berbasis proyek membuat pop up book terhadap peningkatan kreativitas siswa 
dalam pembelajaran sejarah.   
  
  
